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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No | Arab | Latin
1 | Tidak dilambangkan | 16 b T
2 < B 17 5 V4
3 < ] 18 & ¢
4 < S 19 ¢ G
5 z J 20 o F
6 z H 21 a8 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 L] D 23 d L
9 3 Z 24 a M
10 J R 25 G N
11 J 4 26 3 W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 s ’
14 ue S 29 $ Y
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari

a. Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah u

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ o Fathah dan ya Ai
50 Fathah dan wau Au
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Contoh:

3. Maddah

Kaifa: «asS

haula :

Jds

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
15 s Fatzah dan alif A
atauya
¢S Kasrah dan ya I
irie Dammah dan wau U
Contoh:

4. Ta Marbutah (3)

gala:
ramda .

qila

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah t.
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b. Ta marbutah () mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
raudah al-agfal/ raudatulagfal : JGkNi &aj3;
al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul
Munawwarah : 5333l &Gl
Talhah : FEGI
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan - Indonesia ditulis seperti biasa
tanpatransliterasi, seperti- M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad
Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama mahasiswa . Aulia Rizki

NIM : 170602166

Fakultas/program studi : FEBI/Ekonomi syariah

Judul skripsi . Pengaruh Pemahaman Etika Konsumsi

Islam, Konformitas, Dan Gaya Hidup

Terhadap Perilaku Konsumtif

Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

FEBI UIN Ar-raniry Banda Aceh
Pembimbing | . Dr. Nilam Sari, Lc, M. Ag
Pembimbing |1 : Junia Farma, M. Ag

Sikap berlebihan dalam membeli suatu produk secara terus
menerus tanpa didasari dengan pertimbangan tertentu serta
mengikuti keinginan semata, maka akan membentuk suatu perilaku
konsumtif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh
pemahaman etika konsumsi islam, konformitas, dan gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi ekonomi syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, Teknik pengumpulan data primer dengan
menyebarkan kuesioner sebanyak 90 orang, Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda dengan bantuan software SPSS versi 22. Hasil dari
penelitian ini  menunjukkan bahwa secara simultan variabel
pemahaman etika konsumsi islam, konformitas, dan gaya hidup
berpengaruh positif dan signifkan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa prodi ekonomi syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

Kata kunci: pemahaman etika konsumsi Islam, konformitas,
gaya hidup, perilaku konsumtif.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Era globalisasi di Indonesia saat ini telah mendorong
perkembangan perekonomian suatu negara. Salah satunya dapat
dilihat dari perkembangan industri yang dapat menyediakan segala
sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat. Banyaknya persediaan
barang yang melimpah dan memiliki banyak pilihan membuat
masyarakat tertarik dan mengkonsumsi barang tersebut.
Kecenderungan untuk membeli, terkadang bukan lagi untuk
memenuhi suatu kebutuhan, melainkan didorong karena adanya
faktor keinginan, seperti mengikuti trend, gengsi, dan berbagai
alasan lainnya (Anggraini et al., 2017).

Faktor tersebut tentunya akan mempengaruhi sikap dan
daya beli terhadap suatu produk. Sikap berlebihan di dalam
membeli terhadap suatu produk secara terus menerus tanpa didasari
dengan pertimbangan tertentu serta mengikuti keinginan semata,
maka akan membentuk suatu perilaku konsumtif. Perilaku
konsumtif adalah perilaku konsumen dalam mengkonsumsi barang
dan jasa yang kurang diperlukan secara berlebihan tanpa
pertimbangan rasional demi mendapatkan kepuasan dan
kesenangan dunia (Oktavia, 2018).

Perilaku konsumtif ini tidak hanya terjadi di kalangan orang
dewasa melainkan juga terjadi di kalangan remaja (Imawati, 2013).

Masa remaja merupakan salah satu periode yang penting dalam
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suatu rentang kehidupan (Fitri, 2018). Pada masa ini para remaja
memiliki kesempatan yang besar untuk mengalami hal-hal yang
baru serta menemukan sumber-sumber dari kekuatan, bakat serta
kemampuan yang ada didalam dirinya. Sementara itu pada masa
remaja juga dihadapkan pada tantangan, batasan dan kekangan-
kekangan yang datang baik dari dalam diri maupun dari luar
dirinya sendiri. Para remaja cenderung selalu ingin memiliki
barang-barang tersebut dan berlebihan dalam membeli atau
mengonsumsi. Sikap atau perilaku remaja yang mengkonsumsi
barang secara berlebihan dan tidak wajar inilah yang disebut
perilaku konsumtif.

Biasanya perilaku konsumtif dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang fokusnya dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal (Engel, et al., 2015). Diantara
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif
adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok sosial dan keluarga.
Adapun faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku
konsumtif adalah gaya hidup.

Gaya hidup adalah fungsi dari karakteristik individu yang
sudah terbentuk melalui interaksi sosial, sederhananya gaya hidup
juga bisa diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang dalam
menjalani hidupnya yang meliputi aktivitas, minat, sikap dan
harapan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Triyaningsih bahwa
kebanyakan orang yang melakukan perilaku konsumtif dikarenakan
keinginan mengikuti trend gaya hidup (Triyaningsih, 2011). Gaya



hidup merupakan pengaruh terbesar yang bisa mempengaruhi
seseorang untuk melakukan aktivitas pembelian dan penggunaan
produk

Karakteristik remaja begitu penting untuk dikaji jika
dikaitkan dengan perilaku konsumtif yang dilakukannya, masa
remaja cenderung mengikuti trend tingkah laku yang ada dalam
kelompoknya, keinginan untuk mengubah keyakinan dan perilaku
agar terlihat sama dengan temannya atau kelompoknya ini yang
disebut sebagai konformitas, konformitas merupakan perubahan
perilaku remaja sebagai akibat dari tekanan kelompok (Myers,
2010). Hal tersebut terlihat dari kecenderungan individu untuk
selalu menyesuaikan perilakunya dengan kelompok acuan sehingga
dapat terhindar dari celaan maupun ketersaingan.

Dengan demikian penelitian ~ ini- berfokus terhadap
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Menurut lisma (2016) Mahasiswa merupakan
kelompok konsumen remaja yang kesehariannya tidak dapat
terlepas dari kegiatan konsumsi, kebutuhan kuliah dan berbagai hal
lainnya yang dapat menunjang penampilannya. Dari hasil
penelitian sebelumnya disebutkan bahwa mahasiswa memiliki
cukup ketertarikan terhadap kegiatan konsumsi, seperti berbelanja
barang-barang yang bermerek, jalan-jalan, dan sering melakukan
kegiatan di luar dari perencanaan (Oktafikasari & Mahmud, 2017).

Binus University (2019) menyebutkan bahwa terdapat
jumlah peningkatan masyarakat Indonesia yang melakukan



kegiatan transaksi e-commerce sebesar 5.9 % jika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, akan tetapi hal ini masih dapat
bertumbuh dikarenakan penetrasi pasar online di Indonesia juga

masih cukup rendah, yaitu senilai 40%.

Tabel 1.1
Perilaku Belanja Online Masyarakat Indonesia

Produk Trgril!sz;iksi Pertumbuhan
pakaian dan kecantikan | USD 2.307 M 18%
media elektronik USD 2.643 M 24%
perawatan USD 1.452 M 30%
mainan dan hobby USD 1.46 M 23%
furniture USD 1.647 M 25%
perjalanan dan akomodasi | USD 9.376 M 17%

alat musik UsSD 110 M 8.20%

video game USD 861 M 12%

Sumber : Data Binus University

Berdasarkan tabel 1.1 terdapat peningkatan yang sangat
signifikan pada perilaku konsumsi belanja online masyarakat
Indonesia, pertumbuhan yang paling tinggi itu diisi oleh kategori
produk makanan dan produk perawatan yaitu sebesar 30%,
kemudian penempatan kedua di isi oleh kategori produk mainan

dan hobby yaitu sebesar 25%, dan diposisi ketiga itu diisi oleh



kategori produk barang-barang elektronik sebesar 24%. Akan tetapi
dalam hal value transaksi penjualan tertinggi diisi oleh akomodasi
perjalanan dengan biaya sebesar USD 9.376 milyar, kemudian pada
posisi kedua di isi oleh kategori penjualan produk furniture sebesar
USD 1.674 milyar dan diposisi ketiga diisi oleh kategori penjualan
produk mainan dan hobby sebesar USD 1.46 milyar.

Konsumsi merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan manusia. Karena manusia membutuhkan berbagai
konsumsi untuk dapat mempertahankan hidupnya. Manusia harus
makan untuk hidup, berpakaian untuk melindungi tubuhnya dari
berbagai iklim, memiliki rumah untuk dapat berteduh, beristirahat,
serta menjaganya dari berbagai gangguan fatal. Demikian juga
aneka peralatan untuk memudahkan menjalani kehidupannya (ldri,
2015).

Menikmati kesenangan dibolehkan dalam Islam. Islam
sangat memahami naluri alamiah manusia dalam mengagumi dan
menikmati keindahan-keindahan dalam hidup ini. Islam juga
mengakui kebutuhan dalam konsumsi manusia. Namun tetap pada
batas-batas Syari’ah yaitu konsumsi pada barang yang halal dan
baik, berhemat, tidak bermewah-mewahan. Seperti firman Allah
SWT dalam QS. Al- A’raaf ayat 31.

s

LN BT Vg ke 5l s 8 K 1S s al

§ vy el



Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi
janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan”. (Q.S Al A’raaf: 31).

Islam telah mengaturnya sedemikian rupa agar manusia
tidak terjatuh dalam kerusakan dan kesesatan. Dalam AlQuran,
Allah telah mengingatkan manusia untuk melakukan kegiatan
konsumsi secara seimbang serta berlaku adil (QS Al-Bagarah ayat
168 dan 173).
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Artinya : ”Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi
yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah
setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata”.

(Q.S Al Bagarah : 168)

VY g i Suae s Vi pu
Artinya : “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu

bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih
dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa yang
terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak

(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.



Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
(Q.S Al Bagarah : 173)

Begitupun dalam hadist, Rasulullah S.AW banyak
mengajarkan manusia untuk berlaku secukupnya dalam kegiatan
konsumsi. Namun, dalam faktanya masih banyak orang yang
berlaku boros serta berlebih-lebihan yang mengakibatkan
kerawanan pangan di berbagai tempat yang kemudian berakibat
pada tidak terkendalinya harga barang-barang di pasaran. Islam
mendefinisikan bahwasanya konsep konsumsi sebagai penggunaan
terhadap suatu produk yang baik dan jauh dari sesuatu yang
diharamkan (Jenita & Rustam, 2017).

Etika konsumsi Islam mengutamakan mashlahah atau
manfaat dan menghindari israf (pemborosan) ataupun tabzir
(menghambur hamburkan) uang harta tanpa guna serta tidak
melebihi pendapatan yang diperoleh.

Sebagian mahasiswa Fakultas ekonomi dan bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh mengatakan bahwa membeli barang-
barang seperti pakaian, smartphone dan lain sebagainya adalah
kepuasan tersendiri baginya, mereka sangat senang setiap kali ada
barang baru, ketertarikan terhadap pada model barang tersebut
sering kali membuatnya selalu ingin membeli barang tersebut.
Mereka juga berpendapat bahwa keinginannya dalam membeli
barang juga karena dipengaruhi oleh teman-temannya melihat
temannya membeli barang baru maka ia juga ikut membelinya,

padahal barang-barang yang dulu masih bagus akan tetapi barang



yang dulu hanya saja sudah tidak trend lagi. Apabila ia tidak ikut
membelinya ia merasa gengsi atau merasa ketinggalan jaman.

Kemudian sebagian mahasiswa di Fakultas tersebut juga
ikut berpendapat bahwa barang-barang dengan merek tertentu
mempunyai nilai penilaian tersendiri apabila orang orang lain
melihatnya. Contohnya barang-barang seperti ponsel iphone,
barang tersebut merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi di
kalangan mahasiswa selain menunjang aktifitas perkuliahan juga
menunjang dirinya untuk tampil lebih percaya diri.

Adapun penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Supriadi
(2020) membahas tentang pemahaman etika konsumsi Islam
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa perbankan syariah dan
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman etika
konsumsi Islam = berpengaruh terhadap - perilaku konsumtif
mahasiswa perbankan syariah. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini menambahkan variabel
konformitas dan variabel gaya hidup sebagai variabel dependen
serta objek yang di teliti dan periode penelitian yang berbeda.

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini berupaya
untuk membuktikan hasil dari “Pengaruh Pemahaman Etika
Konsumsi Islam, Konformitas, Dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh”.

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui sejauh mana

pemahaman terhadap etika konsumsi Islam yang telah dipahami



dan dipelajari oleh mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mereka sehari-hari. Sebab, sebagai seorang akademisi,
dan juga berpendidikan sudah seharusnya dapat memahami dan
menerapkan teori-teori dalam ekonomi Islam terkhusus tentang
etika konsumsi Islam. dan juga ingin mengetahui apakah
konformitas dan gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku
konsumtif.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ~masalah yang telah
dikemukakan, maka permasalahan yang akan diangkat dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah pemahaman etika konsumsi Islam berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi
Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

2. Apakah konformitas berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-
Raniry Banda Aceh?

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-
Raniry Banda Aceh?

4. Apakah pemahaman etika konsumsi Islam, konformitas, dan
gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.4

1. Untuk mengetahui pemahaman etika konsumsi Islam

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi
Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh

. Untuk mengetahui konformitas berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

. Untuk mengetahui gaya hidup berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

. Untuk mengetahui  pemahaman etika konsumsi Islam,

konformitas, dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-
Raniry?

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsi

terhadap pengembangan dan pemahaman dalam proses studi

mahasiswa pada jurusan Ekonomi Syariah dan Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam. Penelitian ini juga diharapkan penelitian ini dapat

menjadi referensi teori dalam pelaksanaan penelitian-penelitian

selanjutnya.
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1.4.1 Kegunaan Akademis (Teoritis)

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsi terhadap
pengembangan dan pemahaman dalam proses studi mahasiswa
Ekonomi Syariah dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

1.4.2 Kegunaan Praktis (Operasional)

Penelitian ini dapat memberikan masukan informasi
mengenai pemahaman etika konsumsi Islam, konformitas, dan gaya
hidup kepada mahasiswa yang berkenaan dengan perilaku
konsumtif kemudian diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai tambahan referensi.

15  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan agar penelitian lebih
teratur dan terarah serta memudahkan pembaca. Berikut sistematika
pembahasan dalam penelitian ini:

BAB | Pendahuluan
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian serta sistematika penelitian.

BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini menguraikan teori mengenai definisi
pemahaman etika konsumsi Islam, konformitas, dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif dan pembahasan hasil-
hasil penelitian yang menjadi acuan dalam penyusunan

proposal.
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BAB 111 Metodologi Penelitian
Ada bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian
yang meliputi jenis penelitian, jenis data, sumber data
teknik analisis data, teknik pengambilan data, objek
penelitian dan lokasi penelitian.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini berisikan objek penelitian, analisis data dan
interpretasi hasil olah data
BAB V Penutup
Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang penulis
dapatkan dalam penelitian ini dan saran penulis bagi

penelitian selanjutnya.

12



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1  Perilaku Konsumen

2.1.1 Pengertian Perilaku Konsumen

Istilah perilaku konsumen diartikan sebagai perilaku yang
diperlihatkan  oleh konsumen dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk dan jasa
yang mereka harapkan, dapat memuaskan kebutuhannya. Perilaku
konsumen mengacu kepada perilaku pembelian individu pembelian
terakhir dan rumah tangga yang membeli barang atau jasa untuk
konsumsi pribadi (Priansa, 2018:61).

Lebih lanjut lagi perilaku konsumen merupakan kegiatan-
kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan
dan mempergunakan barang-barang dan jasa termasuk didalamnya
proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentu
kegiatan tersebut. Perilaku konsumsi diartikan sebagai tindakan
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk dan jasa termasuk proses keputusan yang
mendahului dan menyusuli tindakan tersebut (Wahyuni, 2000:7).

Menurut Schiffman dan Kanuk dijelaskan bahwa Perilaku
konsumen dapat diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi,
dan menghabiskan produk atau jasa yang mereka harapkan akan

memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku konsumen merupakan
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suatu hal yang dinamis karena pikiran, perasaan dan tindakan dari
konsumen senantiasa berubah (Sumarwan, 2004:25)

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya yang dimaksud dengan
perilaku konsumen merupakan suatu proses bagaimana konsumen
dalam memilih, membeli, menggunakan, kemudian mengevaluasi,
dan menghabiskan produk untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginannya.

2.2  Perilaku Konsumtif
2.2.1 Pengertian Perilaku Konsumtif

Kata “Konsumtif” mempunyai arti boros, makna kata
konsumtif adalah sebuah perilaku yang boros yang mengonsumsi
barang atau jasa secara berlebihan. Perilaku konsumtif dapat
diartikan keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang
sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai
kepuasan maksimal. Perilaku konsumtif ini terkesan tidak memiliki
manfaat yang baik bagi pelakunya, karena selain dapat menguras
pendapatan tetapi juga dapat menimbulkan sifat boros (Dikria,
2016:132).

Perilaku konsumtif tersebut mengarah pada suatu tindakan
membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperlukan
sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Artinya, seseorang menjadi
lebih mementingkan faktor keinginan (want) daripada kebutuhan
(need) dan cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan

kesenangan material semata. Fenomena ini muncul dikarenakan
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masyarakat mempunyai kecenderungan materialistik, hasrat yang
besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan
kebutuhan. Artinya masyarakat tidak lagi mengenali kebutuhan
yang sejati, namun justru selalu tergoda untuk memuaskan
keinginannya yang semu agar disebut orang modern (Sumartono,
2002:117).

Berdasarkan wuraian yang diungkapkan diatas dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah pola hidup individu
yang - dinyatakan dengan tindakan dan kebiasaan, serta
menggambarkan  bagaimana individu berinteraksi dengan
lingkunganya dan mencerminkan individu dalam berbuat dan
berperilaku. Selain itu, perilaku konsumtif juga dapat berarti
sebagai pola hidup individu yang dinyatakan dalam kegiatan, minat
dan pendapatannya dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana

menghabiskan waktu.

2.2.2 Ciri-Ciri Perilaku Konsumtif

Setiap orang akan memiliki ciri khas masing-masing dalam
mengkonsumsi sesuatu, termasuk dalam berperilaku konsumtif.
Perilaku konsumtif sangat bermacam-macam dan memiliki ciri
khas tertentu, salah satunya yaitu perilaku konsumtif, dalam bentuk
gaya (penampilan) yang mereka punya akan memberikan ciri khas
yang tidak dapat disamakan satu sama lainnya. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa ciri-ciri perilaku konsumtif pakaian menurut
beberapa ahli.
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Dahlan (Sumartono, 2002) menyebutkan bahwasanya
perilaku konsumtif dapat ditandai dengan adanya kehidupan
mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap
paling mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik
sebesar-besarnya serta adanya pola hidup yang dikendalikan dan
didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan
semata-mata.

Pendapat lain dikemukakan oleh Devya (2015) menyatakan
bahwa salah satu ciri sikap perilaku konsumtif adalah tidak bisa
membedakan antara kebutuhan dan Kkeinginan, yaitu sepanjang
mampu membeli, apapun dibeli, meski barang tersebut bukan
merupakan kebutuhan mendesak. Setiap ada produk-produk yang
muncul dipasaran seperti telepon genggam, gadget, laptop,
kosmetik, baju, sepatu, tas, berusaha membelinya, meskipun
produk tersebut sudah dimiliknya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya ciri-ciri
perilaku konsumtif yaitu perilaku yang tidak dapat membedakan
antara kebutuhan dan keinginan, serta bergaya hidup mewah yang

berlebihan dalam memenuhi hasrat keinginannya.

2.2.3 Teori perilaku Konsumen

Menurut Sukirno (2012) teori perilaku konsumen yang
dibangun berdasarkan syariah Islam memiliki perbedaan yang
mendasar dengan teori konvensional. Perbedaan ini menyangkut

nilai dasar pondasi teori, motif dan tujuan konsumsi. Konsumsi
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yang Islami berpedoman pada ajaran Islam yang tujuan utamanya
adalah pencapaian maslahah. Maslahah dalam hal ini adanya suatu
manfaat dan keberkahan dari kegiatan konsumsi. Konsumen
memperoleh tidak hanya manfaat setelah mengkonsumsi dalam
bentuk psikis dan fisik, namun memperoleh keberkahan ketika ia
mengkonsumsi dari barang dan jasa yang dihalalkan oleh syariat

Islam. Sesuai dengan firman Allah.

b3dias gy 8 by & 1Ry 185 U eib il 0 G b

¢

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rizki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah
kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”
(Q.S Al Bagarah : 172)

Dari ayat di atas menerangkan bahwa mengkonsumsi yang
halal (baik) merupakan kepatuhan kepada Allah SWT, karena dapat
memperoleh ganjaran pahala. -Pahala inilah yang kemudian

dirasakan sebagai berkah dari barang dan jasa.

2.2.4 Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ekonomi Islam
Dalam paradigma ekonomi konvensional perilaku
konsumen didasari pada prinsip-prinsip dasar utilitarianisme
semata. Prinsip ini menuntut adanya perkiraan dan pengetahuan
mengenai akibat yang dilakukan. Prinsip ini mendorong konsumen

untuk memaksimalkan nilai guna dengan usaha yang paling
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minimal dengan melupakan nilai-nilai kemanusiaan. Akibatnya
tercipta individualisme dan self interest. Maka keseimbangan
umum tidak dapat dicapai dan terjadilah kerusakan dimuka bumi
(Mujahidin, 2014:94).

Berbeda dengan Islam yang mengingatkan bahwa harta
yang dimiliki manusia adalah titipan Allah, bukan tujuan namun
sarana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia baik
jasmani _dan rohani sehingga mampu memaksimalkan fungsi
kemanusiannya sebagai hamba dan khalifah Allah untuk
menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana firman
Allah.

331 A A o8 i 06 3 Gulrand ias G kel Odstas AL ) %
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Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar.” (Q.S Al-Hadid :7)

Perilaku konsumen Islami didasarkan atas rasionalitas yang
disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran
yang melampaui rasionalitas manusia yang sangat terbatas
berdasarkan Alquran dan Sunnah. Islam memberikan konsep

pemuasan kebutuhan dibarengi kekuatan moral, ketiadaan tekanan
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batin dan adanya keharmonisan hubungan antara sesama
(Mujahidin. 2014:94).

2.2.5 Indikator Perilaku Konsumtif

o o T @

2.3

Indikator perilaku konsumtif menurut Sumartono (2002)
Membeli produk karena iming-iming hadiah

Membeli produk karena kemasannya menarik

Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi
Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan karena
manfaat/kegunaannya)

Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model
yang mengiklan

Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status
Adanya penilaian bahwa pembelian produk yang mahal akan
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi

Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merk berbeda)
dalam satu waktu, saat produk yang pertama dibeli belum
habis dipakai.

Pemahaman Etika Konsumsi Islam

2.3.1 Pengertian Pemahaman Etika Konsumsi Islam

Etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai

nilai dan norma moral yang menentukan dan terwujud dalam sikap

dan pola perilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun

sebagai kelompok (Salam, 2017). Konsumsi adalah suatu bentuk
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perilaku ekonomi yang asasi dalam kehidupan manusia. Tentunya
semua orang pasti melakukan aktivitas konsumsi. Pengertian
konsumsi dalam ilmu ekonomi tidak sama dengan istilah konsumsi
dalam kehidupan sehari-hari yang diartikan dengan perilaku makan
dan minum.

Dalam ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap perilaku
seseorang untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Intinya perilaku konsumsi
tidak - hanya menyangkut perilaku makan ataupun minum,
melainkan perilaku ekonomi lainnya seperti membeli dan memakai
pakaian, membeli dan berkendara, dan hal lain sebagainya
(Sumarin, 2013).

Etika konsumsi  Islam = berarti ketika seseorang
mengkonsumsi barang-barang harus di peroleh dengan cara yang
baik dan halal. Dalam artian, perbuatan yang baik dalam mencari
barang- barang untuk dikensumsi maupun produksi dengan tujuan
mencari Falah kesejahteraan dunia dan akhirat (Azis, 2008).

Pemahaman etika konsumsi Islam yaitu tingkat kemampuan
seseorang agar bisa menginterpresentasikan makna dari teori-teori
etika konsumsi Islam maupun konsep-konsep yang telah dipelajari
(Supriadi, 2020).
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2.3.2 Nilai-Nilai Etika Konsumsi Islam

Dalam melakukan kegiatan konsumsi perlu dipahami etika
konsumsi sesuai dengan Alquran dan Hadis yang perlu
diimplementasikan (Rozalinda, 2017) ialah:

1. Seimbang di dalam melakukan kegiatan konsumsi artinya
bahwa harta yang dimiliki hendaknya dinafkahkan kepada
diri, keluarga dan fi sabilillah. Sifat kikir yang merupakan
sifat buruk hendaknya dihindari dan menyadari bahwa harta
yang dimiliki merupakan amanah yang dititipkan oleh Allah
SWT Selain itu, sifat kikir juga menunjukkan kurangnya
kepekaan sosial terhadap sesama (Habibullah, 2018).

2. Halal dan baik. Mengkonsumsi barang dan jasa hendaknya
memperhatikan kehalalannya sebagai bentuk kepatuhan
kepada Allah SWT., tidak hanya itu, kebaikan dari produk
dan jasa juga perlu diperhatikan, sehingga bukan hanya
manfaat yang dapat diperoleh, tetapi juga keberkahan,
kemudian ialah larangan untuk bersikap israf (royal) dan
tabzir (sia-sia). Israf dan tabzir dapat memicu kemudaratan
serta menimbulkan ketidak efektifan pemanfaatan sumber
daya dengan menghambur-hamburkan uang untuk hal-hal
yang tidak bermanfaat (Afrina, 2019).

3. Kemudian ialah larangan untuk bersikap israf (royal) dan
tabzir (sia-sia). Israf dan tabzir dapat memicu kemudaratan
serta menimbulkan ketidakefektifan pemanfaat sumber daya
dengan menghambur-hamburkan uang untuk hal-hal yang
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2.3.3

tidak bermanfaat (Afrina, 2019). Nilai-nilai etika ini perlu
diperhatikan, sehingga dalam melakukan kegiatan konsumsi
tidak didasari atas keinginan sesaat, tetapi didasari atas baik

buruknya terhadap diri dan lingkungan.

Indikator Etika Konsumsi Islam

Menurut -Mannan (2018) indikator etika konsumsi Islam

terdapat empat jenis sebagai berikut:

2.4

1.

Jenis barang yang dikonsumsi adalah barang yang baik dan
halal

Kemanfaatan/kegunaan barang yang dikonsumsi

Kuantitas barang yang digunakan tidak berlebihan / tidak
bersifat tabzir (mubazir)

Memperhatikan prioritas konsumsi antara dharuriyat,
hajiyyat, dan tahsiniyyat.

Konformitas

2.4.1 Pengertian Konformitas

Konformitas adalah perubahan perilaku remaja sebagai

akibat dari tekanan kelompok (Myers, 2010). Hal tersebut bisa

dilihat dari kecenderungan individu untuk selalu menyesuaikan

perilakunya dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar dari

celaan maupun ketersaingan. Menurut Kartono dan Gulo (2000),

Konformitas adalah kecenderungan untuk dipengaruhi oleh tekanan

kelompok dan tidak menentang norma-norma yang telah digariskan
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olen kelompok. Menurut Baron dan Byrne (2012) konformitas
merupakan salah satu jenis pengaruh sosial yang dapat mengubah
sikap dan tingkah laku dengan cara-cara yang dipandang wajar dan
diterima oleh suatu komunitas.

Jadi, berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan
bahwasanya konformitas adalah perubahan perilaku sebagai akibat
dari tekanan kelompok.

2.4.2 Indikator-indikator perilaku konformitas:

Menurut Dezianti (2020) indicator perilaku konformitas

terdapat 4 jenis sebagai berikut:
1. Menyesuaikan diri agar disukai
. Menghindari penolakan dari orang lain

2
3. Orang lain sebagai sumber informasi tentang dunia sosial
4

. Merasa orang lain lebih informatif dari diri sendiri.

2.5 Gaya Hidup
2.5.1 Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk
mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan
waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, serta selalu ingin
menjadi pusat perhatian (Priansa, 2018). Teori gaya hidup
menyatakan bahwa segala perbuatan manusia, baik disadari
ataupun tidak disadari, baik timbul dari kekuatan dalam maupun
luar pada dasarnya memiliki tujuan yang satu, yaitu mencari hal-hal

yang menyenangkan dan menghindari hal-hal yang menyakitkan.
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Hedonis merupakan salah satu dari teori motivational yang cocok
dengan prinsip arah tujuan yang dianggapnya paling menarik
(Utami,2012).
2.5.2 Indikator indikator gaya hidup:
Menurut Lodeng (2018) indicator gaya hidup terdapat 3
jenis diantaranya sebagai berikut:
1. Kegiatan (Activities)
yaitu apa saja yang dikerjakan konsumen, produk apa yang
dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang mereka lakukan
untuk mengisi waktu luang.
2.  Minat (Interest)
yaitu apa kesukaan, kegemaran, dan prioritas dalam hidup
konsumen.
3. Pendapat (Opinion)
yaitu pandangan dan perasaan konsumen dalam menanggapi

isu-isu global, lokal,moral, ekonomi, dan sosial.

2.6 Teori utility dan maslahah
2.6.1 Utility

Dalam konsep ekonomi konvensional, konsumen dalam
mengeluarkan uangnya diasumsikan selalu bertujuan untuk
memperoleh kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya.
Utility secara bahasa berarti berguna (usefulness), membantu
(helpfulness) atau menguntungkan (advantage). Dalam konteks

ekonomi, utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang yang
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dirasakan oleh seorang konsumen dalam mengonsumsi suatu
barang. Karna rasa inilah maka sering kali utilitas dimaknai juga
sebagai rasa puas dan kepuasan yang dirasakan oleh seorang
konsumen dalam mengonsumsi suatu barang atau jasa. Jadi,
kepuasan dan utilitas dianggap sama, meskipun sebenarnya
kepuasan adalah akibat yang ditimbulkan oleh utilitas (Fordebi
2016).
2.6.2 Maslahah

Konsep ekonomi Islam tidak dapat menerima sepenuhnya
perilaku konsumsi yang dilakukan ekonomi konvensional.
Konsumsi yang diperkenalkan dalam konsep Islam selalu
berpedoman pada ajaran Islam, diantara ajaran yang penting
berkaitan dengan prilaku konsumsi, salah satunya adalah perlunya
memerhatikan orang lain dalam membelanjakan harta Menurut
pandangan seorang muslim seharusnya konsumsi mempunyai nilai
maslahah selain hanya untuk memuaskan diri pribadi. Maslahah
adalah segala bentuk keadaan baik material maupun non material,
yang mampu meningkatkan kedudukan manusia yang paling mulia.
Dalam konsep Islam kita akan mendapatkan kepuasan yang
maksimum jika konsumsi kita mengandung maslahah. Pencapaian
maslahah merupakan tujuan dari syariat Islam (Magashid Syariah)
yang tentu saja harus menjadi tujuan dari kegiatan konsumsi
seorang Muslim (Fordebi 2016).

Setelah mengenal konsep maslahah, maka konsumen

seorang muslim tentunya cenderung untuk memilih barang dan jasa
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yang memberikan maslahah maksimum. Tujuan tersebut sesuai
dengan konsep Islam yang mengarahkan bahwa setiap pelaku
ekonomi selalu ingin meningkatkan maslahah yang diperolehnya.
Kandungan maslahah terdiri dari manfaat dan berkah. Demikian
pula dalam hal perilaku konsumsi, seorang konsumsi akan
mempertimbangkan manfaat dan berkah yang dihasilkan dari
kegiatan konsumsinya. Konsumen merasakan adanya manfaat
suatu kegiatan konsumsi ketika dia merasa mendapat pemenuhan
kebutuhan fisik atau material. Di sisi lain, berkah akan
diperolehnya pada saat dia mengonsumsi barang atau jasa yang
dihalalkan oleh syariat Islam. Dengan memahami konsep utilitas
dan maslahah, maka dapat ditarik suatu pemahaman bahwa
kepuasan merupakan suatu akibat dari terpenuhinya suatu
keinginan, sedangkan maslahah merupakan suatu akibat atas
terpenuhinya suatu kebutuhan. ltulah yang dilakukan seharusnya
oleh seorang konsumen Muslim. Menurut pandangan seorang
konsumen muslim membelanjakan harta untuk maslahah
merupakan suatu kebutuhan dalam upaya mencari kepuasan jiwa

dan hatinya.

2.7 Penelitian Terkait

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan ketika penulis
melakukan penelitian sehingga dapat menambah teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari
penelitian terdahulu penulis tidak menemukan judul yang sama
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seperti judul penelitian penulis. Namun, penulis mengangkat
beberapa penelitian sebagai referensi bahan kajian bagi penulisan
penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal dan
skripsi terkait yang dilakukan penulis

Penelitian yang dilakukan oleh Supriadi dan Nur isra
Rahmat (2020) dengan judul  ”Pemahaman Nilai-Nilai Etika
Konsumsi Islam Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Perbankan Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan
menganalisis pengaruh pemahaman etika konsumsi Islam terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa perbankan syariah UIN Alauddin
Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan responden
berjumlah 30 orang dan teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling (simple random sampling). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemahaman etika konsumsi
Islam  terhadap  perilaku konsumtif mahasiswa dengan
membandingkan t hitung dan t tabel. Nilai t hitung >t tabel sebesar
12,522 dan signifikansi < 0,05.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pulyadi
Hariyono (2015). Dengan judul “Hubungan Gaya Hidup Dan
Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif Pada Remaja Siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda”. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1.
Ada hubungan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada
remaja di SMAN 5 Samarinda. Artinya semakin tinggi gaya hidup
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maka semakin tinggi perilaku konsumtif. 2. Ada hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMAN 5
Samarinda. Artinya semakin tinggi konformitas maka semakin
tinggi perilaku konsumtif. Ada hubungan antara gaya hidup dan
konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMAN 5
Samarinda. Artinya semakin tinggi gaya hidup dan konformitas
maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Priaz Rizka
Fardhani dan Umi Anugerah lzzati (2016). Yang berjudul
“Hubungan Antara Konformitas Dan Perilaku Konsumtif Pada
Remaja (Studi Pada Siswa Kelas XI SMA Trimurti Surabaya”.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif, hasil yang diperoleh dari penelitian
ini  menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
konformitas dan perilaku konsumtif pada remaja di SMA Trimurti
Surabaya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Delyana
Rahmawany Pulungan dan Hastina Febriaty (2018), dengan judul
“Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi keuangan Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa”. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, Berdasarkan dari
pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan bahwasanya gaya
hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
mewah dan hedonisme gaya hidup mahasiswa maka akan
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meningkatkan perilaku konsumtif mereka. Sebaliknya jika
menurunnya sikap mewah dan hedonisnya gaya hidup mahasiswa
maka akan menurunkan tingkat perilaku konsumtif mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis jurusan manajemen universitas
muhammadiyah Sumatera Utara.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Cut tresnawati
(2021), dengan judul “Pengaruh hedonisme, literasi keuangan dan
religiusitas terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dalam
perspektif ekonomi Islam”. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif,
Berdasarkan dari pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan
bahwasanya hedonisme, literasi keuangan dan religiuisitas secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan ekonomi syariah FEBI UIN Ar-

Raniry.
Tabel 2.1
Penelitian Terkait
No | Nama/tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1. Supriadi dan | Pemahaman Kuantitatif | Hasil penelitian
Nur lIsra nilai-nilai menunjukkan
ahmad etika bahwa terdapat
(2020) konsumsi pengaruh
Islami pemahaman
terhadap nilai-nilai etika
perilaku konsumsi
konsumtif konsumsi Islami
mahasiswa terhadap
perbankan perilaku
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No | Nama/tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
syariah konsumtif
mahasiswa
dengan
membandingkan
t hitung dan t
tabel. Nilai t
hitung >t tabel
sebesar 12,522
dan signifikansi
<0,05
2. Pulyadi Hubungan kuantitatif | Hasil penelitian
Hariyono Gaya Hidup menunjukkan
(2015) Dan bahwa gaya
Konformitas hidup dan
Dengan konformitas
Perilaku berpengaruh
Konsumtif terhadap
Pada Remaja perilaku
Siswa konsumitif,
Sekolah
Menengah
Atas Negeri
5 Samarinda
3. Priaz Rizka | Hubungan Kuantitatif | Hasil dalam
Fardhani dan | Antara penelitian ini
Umi Konformitas menunjukan
Anugerah Dan Perilaku bahwa terdapat
Izzati (2016) | Konsumtif hubungan positif
Pada Remaja antara
(Studi Pada konformitas dan
Siswa Kelas perilaku
XI SMA konsumtif pada
Trimurti remaja di SMA
Surabaya Trimurti
Surabaya.
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No | Nama/tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

4. Delyana Pengaruh Kuantitatif | Hasil dan
Rahmawany | gaya hidup kesimpulan
Pulungan dan literasi dalam
dan Hastina | keuangan penelitian
Febriaty terhadap menunjukan
(2018) perilaku bahwasanya

konsumtif gaya hidup

mahasiswa berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
perilaku
konsumtif
mahasiswa.

5. Cut Pengaruh Kuantitatif | Hasil dan
tresnawati hedonisme, kesimpulan
(2021) literasi bahwa

keuangan hedonisme,
dan literasi
religiusitas keuangan dan
terhadap religiuisitas
perilaku secara simultan
konsumtif berpengaruh
mahasiswa positif dan
dalam signifikan
perspektif terhadap
ekonomi perilaku
Islam konsumtif
mahasiswa
jurusan ekonomi
syariah FEBI
UIN Ar-Raniry

Sumber : data diolah (2021)
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2.8 Keterkaitan antar variabel
2.8.1 Pengaruh pemahaman etika konsumsi Islam terhadap
perilaku konsumtif
Penelitian  sebelumnya supriadi (2020) menyatakan
bahwasanya terdapat hubungan antara pemahaman etika konsumsi
Islam terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, hasil tersebut terjadi
dikarenakan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t
table(12,522)>1,701) dan signifikansi <0,05 (0,000 < 0,05).
2.8.2 Pengaruh konformitas terhadap perilaku konsumtif
Penelitian sebelumnya Priaz rizka fardhani dan Umi
anugerah izzati (2016) menyatakan bahwasanya terdapat hubungan
positif antara konformitas dan perilaku konsumtif, hasil positif
terjadi dikarenakan semakin tinggi tingkat konformitas maka
semakin tinggi pula tingkat konsumtifnya dan juga dibuktikan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,631 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00 (p>0,05).

2.8.3 Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
Penelitian sebelumnya Delyana rahmawany pulungan dan
hastina febriaty (2018) menenjukkan bahwasanya terdapat
hubungan posiitif antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa, hasil posiitif ini terjadi dikarenakan bahwa semakin
mewah gaya hidup mahasiswa maka akan meningkatkan perilaku

konsumtif. Dan juga sebaliknya jika menurunnya tingkat gaya
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hidup mahasiswa maka akan menurunkan tingkat perilaku

konsumtifnya.

2.9 Kerangka Pemikiran

Dari uraian landasan teori di atas dapat diperjelas melalui
variabel pengaruh pemahaman etika konsumsi islam, konformitas,
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. secara skematis

digambarkan seperti gambar di bawah ini

Gambar 2. 1
Skema Kerangka Pemikiran

Pemahaman Etika

Konsumsi Islam (x1) KF;enr;:Jarl:]ltJif
Konformitas (x2) (y)

Gaya hidup (xs) /

Sumber: data diolah (2021)

2.10  Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara karena
kebenaranya masih perlu diuji dan dites kebenarannya dengan data
dilapangan. Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang diajukan

sebagai dugaan awal adalah sebagai berikut:
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H: : Pemahaman etika konsumsi Islam, konformitas, gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi
ekonomi syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh

H> : pemahaman etika konsumsi berpengaruh terhadap terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa prodi ekonomi syariah FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh

Hz : Konformitas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa prodi ekonomi syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh

Hs : Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa prodi ekonomi syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan penelitian  kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu metode untuk menguji suatu
teori yang ada dengan prosedur penelitian yang berhubungan antar
variabel, Penelitian Kuantitatif melakukan pengukuran dengan
angka, dari mulai pengumpulan data, penafsiran atas data yang ada
dan hasilnya yang akan ditampilkan nantinya. Penelitian ini akan
lebih baik jika disertai dengan bagan, gambar, tabel serta grafik.
Maka penelitian ini termasuk kedalam penelitian asosiatif yaitu
penelitian untuk mengetahui adakah hubungan atau pengaruh
antara variabel dua variabel atau lebih (Sugiono, 2016).

3.2 Jenis dan sumber data

Adapun jenis dam sumber data dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder
3.2.1 Jenis penelitian

Penelitian ini meripakan penelitian lapangan (field
research), dikarenakan data diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di prodi Ekonomi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry
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3.2.2 Sumber data

a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli atau
data yang pertama (Sarwono, 2006), dalam penelitian ini data
yang diperoleh berasal dari penyebaran kuisioner kepada
mahasiswa prodi Ekonomi syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda aceh angkatan 2017-2020.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua,
melalui jurnal, buku-buku, dan artikel yang di peroleh dari

website yang berkenaan dengan penelitian ini (Bungin, 2005).

3.3  Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data didalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan kuisioner, kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono,
2016). Jenis kuisioner yang digunakan oleh penulis adalah jenis
kuisioner tertutup, yang dimana nantinya setiap responden akan
diminta untuk mengisi jawaban yang ada didalam kuisioner

tersebut.
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti.
Populasi ini juga sering disebut dengan Universe. Anggota populasi
dapat berupa benda hidup maupun benda mati, dan manusia,
dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati.
Bentuk populasi di dalam penelitian ini yaitu bentuk populasi
finity. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
universitas Islam Negeri Ar-Raniry prodi Ekonomi syariah
angkatan 2017, 2018, 2019, 2020 yang berjumlah sebanyak 782
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek
penelitian (sampel secara harfiah berarti contoh) (Syahrum,
2012:113). Peneliti menggunakan sampel dikarenakan terdapat
populasi yang besar dan tidak mungkin bagi peneliti untuk
mempelajari semua anggota populasi. Selain itu juga dikarenakan
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, dengan demikian maka
peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Dalam
penelitian ini untuk menentukan besarnya sampel yaitu dengan

menggunakan rumus dari Slovin seperti berikut :
A

n:1+NeZ

Keterangan :
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
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e = batas kelonggaran kesalahan yang digunakan adalah
10% atau 0,01
jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 782 orang

dengan tingkat kesalahan 10% maka :
_ s
"1+ Ne?
782
n=—_————sag
1+ 782(0,1)2
_ 782
"= 1+ 782(0,01)
| 282
‘HAAF
M 6%
"N
n = 88,6(dibulatkan menjadi 89)

n

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sampel yang

digunakan dalam penelitian init adalah sebanyak 90 responden,

penelitian ini menggunakan data primer berupa kuisioner yang

disebarkan kepada mahasiswa universitas Islam Negeri Ar-Raniry

prodi Ekonomi syariah angkatan 2017-2020.

Tabel 3.1
Jumlah sampel penelitian
Angkatan Jumlah Sampel (orang) Jumlah
Populasi Sampel
(orang)
2017 200 200/782x89=22,7 23
2018 220 220/782x89=25,0 25
2019 243 243/782x89=27,6 28
2020 119 119/782x89=13,5 14
Total 782 89,6 90

Sumber : Data diolah 2021
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah cara untuk menentukan
sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan
dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang
representative, (Syahrum, 2012:115). Maka dari itu peneliti
menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan

sampel secara random tanpa pandang bulu.

3.6  Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan ialah
menggunakan skala likert Skala Likert Adalah Skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016).

Ada lima pilihan jawaban dalam kuesioner/angket serta
terdapat skor pengukuran pada alternatif jawaban yaitu dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert
Keterangan Kode Skor dari Jawaban

Sangat Setuju SS 5

Setuju S 4

Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak STS 1

Setuju

Sumber : Data diolah 2021
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3.7 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono
adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari objek atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-
variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan
dalam mengumpulkan data (sugiyono,2016).

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
terjadinya perubahan/timbulnya variabel dependen, sedangkan
variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman etika
konsumsi Islam (X1), konformitas (X2), gaya hidup (X3) sedangkan
yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini yaitu perilaku
konsumtif (Y) pada mahasiswa prodi ekonomi syariah FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.

Pengembangan instrumen dilakukan melalui beberapa
langkah, yaitu mendefinisikan operasional variabel penelitian,
menyusun indikator variabel penelitian, menyusun skala

pengukuran, yang dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel

3.3

Definisi dan Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pemahama | etika konsumsi - Jenis barang yang Skala
n etika Islam yaitu dikonsumsi adalah likert
konsumsi menuruti hukum- barang yang baik dan
Islami (x1) | hukum yang telah halal

ditetapkan Allah - Kemanfaatan/kegunaa
SWT, Dalam hal n barang yang
mengkonsumsi/me dikonsumsi
mperoleh barang - Kuantitas barang yang
dengan digunakan tidak
mengedepankan berlebihan / tidak
aspek maslahah dan bersifat tabzir
menghindari (mubazir)
pemborosan dengan | - Memperhatikan
tujuan memperoleh prioritas konsumsi
falah (kebahagiaan antara dharuriyat,
dunia dan akhirat). hajiyyat, dan
(Azis, 2008:37) tahsiniyyat (Mannan,
2018)
Konformita | Konformitas adalah | - Menyesuaikan diri Skala
S (X2) perubahan perilaku agar disukai likert
remaja sebagai - Menghindari
akibat dari tekanan penolakan dari orang
kelompok.(Myers, lain
2010) - Orang lain sebagai
sumber informasi
tentang dunia sosial
- Merasa orang lain
lebih informatif dari
diri sendiri (Desiyanti,
2020)
Gaya hidup | Gaya hidup adalah | - Kegiatan (Activities) | Skala
(X3) suatu pola hidup - Minat (Interest) likert

yang aktivitasnya

- Pendapat(Opinion
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

untuk mencari
kesenangan hidup,
seperti lebih banyak
menghabiskan
waktu di luar
rumah, lebih
banyak bermain,
serta selalu ingin
menjadi pusat
perhatian. (priansa,
2018)

(Lodeng, 2018)

Perilaku
Konsumtif

v)

Perilaku konsumtif
adalah keinginan
untuk
mengkonsumsi
barang-barang yang
sebenarnya kurang
diperlukan secara
berlebihan untuk
mencapai kepuasan
maksimal. Perilaku
konsumtif ini
terkesan tidak
memiliki manfaat
yang baik bagi
pelakunya, karena
selain dapat
menguras
pendapatan tetapi
juga dapat
menimbulkan sifat
boros. (Dikria,
2016:132)

- Membeli produk
karena iming-iming
hadiah

- Membeli produk
karena kemasannya
menarik

- Membeli produk
demi menjaga
penampilan diri dan
gengsi

- Membeli produk atas
pertimbangan harga
(bukan karena
manfaat/kegunaanny
a)

- Memakai produk
karena unsur
konformitas terhadap
model yang
mengiklan

- Membeli produk
hanya sekedar
menjaga simbol

Skala
likert
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Variabel Definisi Indikator Skala
status

- Adanya penilaian
bahwa pembelian
produk yang mahal
akan menimbulkan
rasa percaya diri
yang tinggi

- Mencoba lebih dari
dua produk sejenis
(merk berbeda)
dalam satu waktu,
saat produk yang
pertama dibeli belum
habis dipakai.

Sumber : Data diolah 2021

3.8  Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen
3.8.1.1 Uji Validitas

Uji Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu
instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas
sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam
kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut
sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item
sama atau diatas 0,5 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi
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jika nilai korelasinya dibawah 0,5 maka item tersebut dinyatakan
tidak valid (Sugiyono, 2016).

Uji Validitas merupakan suatu pengujian terhadap ketepatan
instrumen pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian. Uji
ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana ketepatan instrumen
penelitian sehingga memberikan informasi yang akurat. Dalam hal
ini instrumen dapat dikatakan valid jika nilai Rhitung > Rtabel.
3.8.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kesesuaian sebuah alat ukur dengan
sesuatu yang diukur, sehingga alat ukur tersebut bisa dipercaya dan
diandalkan. Untuk mendapatkan tingkat kepekaan dan tingkat
reliabilitas alat ukur yang diinginkan, maka perlu mengetahui
terlebih dahulu apa yang akan diukur dan metode pengumpulan
data apa yang digunakan (Bungin, 2005).

Suatu instrumen bisa dikatakan reliabel jika cronbach alpha
hitung > 0,60 (Sudarmanto, 2005). Atau dengan beberapa kriteria
sebagai berikut :

a. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna
b. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi
c. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat

d. Jika alpha <50 maka reliabilitas rendah
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3.8.2  Uji Asumsi Klasik
3.8.2.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat kemiripan dalam suatu model. Adanya kemiripan antara
variabel independen akan menyebabkan terjadinya korelasi yang
sangat kuat (Sujarweni, 2016). Untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Dikatakan terjadi multikolinieritas apabila
terdapat nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.
3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap yang disebut
homoskedastisitas, dan apabila varians residual satu pengamatan ke
pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas
(Rumengan, 2013). Dalam penelitian ini untuk mengetahui
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik dari scatterplot.
Menurut Gujarati (2003), dasar pengambilan keputusan dari uji
heteroskedastisitas yaitu:

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik yang membentuk pola
yang teratur dengan yang bergelombang, melebar kemudian
menyempit, maka diartikan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, titik yang menyebar dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi
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heteroskedastisitas.

3.8.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Distribusi normal merupakan suatu distribusi data yang
tersebar secara normal atau dengan kata lain distribusi yang
kemungkinan terjadinya kejadian-kejadian sebagai hasil dari
sebuah percobaan yang dilakukan secara random Kkurvanya
berbentuk normal (Narbuko dan Achmadi, 2010).

Uji normalitas berfungsi untuk menguji model regresi yang
digunakan dalam penelitian, variabel pengganggu memiliki
distribusi data yang normal (Ghozali, 2008). Uji ini digunakan
untuk mengukur data yang berskala ordinal, interval, maupun
rasio.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal (Priyanto,
2010).Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas data diantaranya dengan menggunakan P-P Plot. P-P
Plot menganalisis plot grafik antara variabel proporsi kumulatif
dengan variabel proporsi setiap anggota. Untuk menguji normalitas
data dapat menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan
ketentuan: Jika sig > 0,05 maka data yang di uji berdistribusi
normal. Jika sig < 0,05 maka data yang di uji tidak berdistribusi
normal Sehingga jika nilai signifikansi variabel > 0,05, maka HO

diterima, jika nilai signifikansi variabel < 0,05 maka HO ditolak.

46



3.8.3 Analisis Regresi Linier berganda

Regresi linier berganda adalah suatu analisis yang
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih, serta untuk menunjukkan arah hubungan antar variabel
dependen dengan variabel independen, Data-data yang diperoleh
akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik oleh
aplikasi program SPSS. Adapun bentuk persamaan regresi
berganda adalah sebagai berikut:

Y = o+ B1XI1 + p2X2+ B3X3+e

Keterangan :
Y : Perilaku Konsumtif
X1 : Pemahaman etika konsumsi Islam
X2 : Konformitas
Xz : Gaya hidup
A konstanta (nilai Y** apabila X=0)
B :Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif)
ataupun penurun jika bernilai negatif)
e: Standar error

3.8.3.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan
untuk membuktikan sejauh mana variabel independen tersebut
dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan

keputusan dari uji parsial yaitu:
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1. Jika signifikansi (probabilitas) < 0.05 atau t hitung > t tabel
maka, Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen

2. Jika signifikansi (probabilitas) > 0.05 atau t hitung < hitung
tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.8.3.2 Uji Statistik (Uji F)
Uji statistik digunakan untuk menguji- pengaruh variabel
independen secara bersama- sama terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan dari uji statistik yaitu:

1. Jika Ho ditolak dan Ha diterima atau f hitung > f tabel atau
nilai signifikan < 0.05. artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika Ho diterima dan Ho ditolak atau f hitung < f tabel atau
nilai signifikan > 0.05. artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.8.3.3 Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa
besar persentase hubungan pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyanto, 2010).
Koefisien determinasi juga digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari

tabel dependen. Nilai koefisien determinasi memiliki interval
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antara O dan 1. Apabila nilai koefisiensi determinasi tersebut
semakin mendekati 1 maka hasil regresi tersebut baik dan dapat
hamper memberikan semua informasi yang dibutuhkan dalam
memprediksi variasi variabel dependen. dan apabila nilai
koefisiensi determinasi semakin mendekati 0, maka secara
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. (Ghazali,
2013)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry adalah salah satu
lembaga pendidikan tinggi yang terletak di Banda Aceh dan
didirikan pada tanggal 5 Oktober 1963, Universitas ini sebelumnya
berbentuk Institut Agam Islam Negeri (IAIN). IAIN Ar-Raniry
berdiri setelah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan Fakultas Syariah sebagai fakultas
pertama dan disusul oleh Fakultas Tarbiyah dan Fakultas
Ushuluddin.

UIN Ar-Raniry secara resmi didirikan berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013
tentang perubahan Institusi Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh dan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dari segi adminitrasi, Universitas
ini berada dibawah jajaran Kementerian Agama RI, yang
pengawasan dan pelaksanaan diserahkan kepada Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam melalui Direktorat Perguruan Tinggi
Agama Islam. Istilah Ar-Raniry dinisabhkan pada nama belakang
seorang mufti kerjaan pada masa Sultan Iskandar Tsani (1637-
1641), yaitu Syeikh Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir
(sekarang Rander) di India. Ulama tersebut telah banyak

memberikan sumbangsih kepada pemikiran Islam di Nusantara
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pada umumnya dan Aceh pada khususnya. UIN Ar-Raniry
terus menunjukkan peran yang strategis dalam pembangunan dan
perkembangan masyarakat sebagai “jantung masyarakat Aceh “.
Dalam perkembangan, UIN Ar-Raniry telah membuka Program
Magister (S2) pada tahun 1989 dan Program Doktor (S3) pada
tahun 2002. Dengan adanya program studi strata 1 sampai strata 3,
lembaga ini diharapakan akan melahirkan para pendidik, da’i,
pemikir, ~dan ulama yang profesional dan sesuai dengan
perkembangan dan perubahan zaman. Berikut visi, misi dan moto
dari UIN Ar-Raniry adalah (Tim Penyusun Kurikulum UIN
ArRaniry, 2018:3):
Visi:
Menjadi universitas yang unggul dalam pengembangan dan
pengintegrasian ilmu kelslaman, sains, teknologi dan seni.
Misi:
1. Melahirkan sarjana yang memiliki kemampuan akademik,
profesi, dan atau vokasi yang kompetitif.
2. Beriorientasi pada masa depan dan berakhlak mulia
3. Mengembangkan tradisi riset yang multidispliner dan
integrative berbasis syariah Islam.
4. Mengimplentasikan ilmu untuk membangun masyarakat

madani, yang beriman, berilmu dan beramal.
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4.2 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam memiliki tujuan yang
tercermin dalam visinya yaitu melahirkan sarjana yang unggul
dalam pengembangan keilmuan ekonomi dan bisnis berlandaskan
nilai-nilai kelslaman bertaraf internasional. Saat ini Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam mempunyai Tiga Prodi:

1. Prodi Ekonomi Syariah

2. Prodi Perbankan Syariah

3. Prodi Ilmu Ekonom

Visi:

Unggul dalam pengembanganan keilmuan ekonomi dan
bisnis berdasarkan nilai-nilai kelslaman bertaraf internasional tahun
2030
Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam
bidang ekonomi dan bisnis secara profesional, integratif,
berdasarkan nilai-nilai Islam dan berwawasan global.

2. Mengembangkan tradisi riset integratif dan diseminasi
karya akademik dibidang ekonomi dan bisnis Islam.

3. Mengimplementasikan ilmu untuk pengabdian dan
pembangunan ekonomi masyarakat secara Islami.

4. Membangun kerjasama strategis dalam bidang ekonomi dan

bisnis Islam dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri
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4.3  Karakteristik Responden

Pada bagian ini menjelaskan mengenai karakteristik
responden yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman
etika konsumsi islam, konformitas, dan gaya hidup terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 90 responden.

Deskripsi karakteristik responden yang diamati dalam
penelitian ini berdasarkan dari jenis kelamin, dan tahun angkatan.
Deskripsi karakateristik responden disajikan sebagai berikut:

4.3.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah
mahasiswa fakultas Ekonomi dan bisnis Islam UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel

Tabel 4.1
Responden Menurut Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 41
2 Perempuan 49
Total 90

Sumber : data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa reponden
paling banyak dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan

sebanyak 49 orang dan responden laki-laki sebanyak 41 orang.
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4.3.2 Responden Menurut Tahun Angkatan

Tabel 4. 2
Responden Menurut Tahun Angkatan

Angkatan Jumlah
2017 23
2018 25
2019 28
2020 14

Jumlah 90

Sumber : data diolah (2021)
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa responden
dari angkatan 2017 sebanyak 23 orang, angkatan 2018 sebanyak 25
orang, angkatan 2019 sebanyak 28 orang, angkatan 2020 sebanyak
14 orang. Responden terbanyak berasal dari angkatan 2019
sedangkan yang paling sedikit adalah responden dari angkatan
tahun 2020.

4.3.3 Reponden Menurut Jumlah Berbelanja barang-barang
pada e-commerce online
Didalam penelitian ini responden yang diambil adalah
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh yang pernah berbelanja barang-barang bermerek. Adapun
responden berdasarkan berapa kali berbelanja barang-barang
bermerek dapat dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4. 3
Reponden Menurut Jumlah Belanja barang-barang di e-

commerce
No Beberapa kali anda pernah Total
berbelanja di e-commerce
1 1 15
2 1-5 28
3 >5 47

Sumber : data diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden
yang -paling banyak berbelanja barang-barang di e-commerce
adalah lebih dari 5 kali yaitu sejumlah 47 orang, kemudian diikuti
oleh 1-5 Kkali yaitu sejumlah 28 orang dan yang berbelanja 1 kali
yaitu sejumlah 15 orang.

4.4  Uji Validitas
Uji Validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
keabsahan/ketepatan/kecermatan - suatu item pertanyaan dalam
mengukur variabel yang diteliti. Suatu item pertanyaan disebut
valid, apabila mampu melakukan pengukuran sesuai dengan apa
yang seharusnya diukur. Uji validitas akan menguji setiap maing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini, secara
keseluruhan variabel penelitian terdapat 19 instrumen pertanyaan
yang harus dijawab oleh 90 responden.
Uji validitas ini dilakukan dengan cara membandingkan antara

r hitung dengan r table. Suatu instrument pernyataan dikatakan
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valid apabila r hitung > r table. Hasil uji validitas selengkapnya
adalah sebagai berikut.
1. Pemahaman etika konsumsi Islam

Tabel 4. 4
Hasil Uji Validitas Variabel X1

Variabel | Pernyataan regon r tabel keterangan
correlation
Pemahaman pl 0,710 0,207 Valid
etika p2 0,836 0,207 Valid
konsumsi p3 0,816 0,207 Valid
A p4 0,789 0,207 Valid

Sumber : data yang diolah SPSS(2021)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwasanya setiap
instrument pernyataan variabel (x1) nilai yang di dapatkan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan
setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel, hasilnya
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari pada r tabel, sehingga
hasilnya dinyatakan valid.

2. Konformitas

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel X;

Variabel Pernyataan Persor_1 r tabel keterangan

correlation

pl 0,647 0,207 Valid

Konformitas p2 0,731 0,207 Valid
p3 0,710 0,207 Valid
p4 0,660 0,207 Valid

Sumber : data yang diolah SPSS(2021)
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwasanya setiap
instrument pernyataan variabel (x2) nilai yang di dapatkan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan
setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel, hasilnya
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari pada r tabel, sehingga

hasilnya dinyatakan valid.

3. Gaya hidup
Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas VVariabel X3
Variabel | Pernyataan Persorj r tabel keterangan
correlation
pl 0,722 0,207 Valid
Gaya lid
hidup p2 0,750 0,207 Vali
p3 0,781 0,207 Valid

Sumber: data yang diolah SPSS(2021)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwasanya setiap
instrument pernyataan variabel (x3) nilai yang di dapatkan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan
setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel, hasilnya
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari pada r tabel, sehingga

hasilnya dinyatakan valid.
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4. Perilaku Konsumtif

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel | Pernyataan Person r tabel keterangan
correlation

pl 0,507 0,207 Valid

p2 0,646 0,207 Valid

p3 0,659 0,207 Valid

Perilaku p4 0,413 0,207 Valid
konsumtif p5 0,670 0,207 Valid
p6 0,688 0,207 Valid

p7 0,631 0,207 Valid

p8 0,509 0,207 Valid

Sumber : data yang diolah SPSS(2021)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwasanya setiap
instrument pernyataan variabel (Y) nilai yang di dapatkan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan
setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel, hasilnya
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari pada r tabel, sehingga

hasilnya dinyatakan valid.

45  Uji Reliabilitas

Uji reliabititas instrumen penelitian, merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat kepercayaan)
suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu
instrumen penelitian dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen tersebut menunjukan

hasil yang relatif tetap (konsisten). Suatu variabel dikatakan
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reliabel apabila nilai cofficients cronbach alpha > 0,60. Hasil uji
reliabilitas selengkapnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel

cronbach minimal
Variabel cronbach | keterangan
alpha
alpha
X1 0,796 Reliabel
Xz 0,628 0.60 Reliabel
X3 0,609 Reliabel
Y 0,736 Reliabel

Sumber : data yang diolah SPSS(2021)

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa nilai
cronbach alpha variabel pemahaman etika konsumsi Islam (X1)
yaitu sebesar 0,796, nilai variabel konformitas (X2) sebesar 0,628,
nilai variabel gaya hidup sebesar 0,609. Dengan demikian hal ini
menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrument pernyataan
yang digunakan sebagai indikator baik dari variabel X dan variabel

Y merupakan alat ukur yang reliabel atau handal.

4.6  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk
penelitian. Uji asumsi Kklasik meliputi, uji normalitas, uji

multikoliniearitas, dan uji heteroskedasatisitas. Dalam uji ini
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penulis menggunakan aplikasi SPSS seri 22 untuk pengolahan data.
Adapun hasil dari pengolahan data adalah sebagai berikut:

4.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal atau tidak, pada penelitian ini, penulis
menggunakan bantuan SPSS stattictic version 22 dengan memakai
uji statistic one sampel Kolmogorov-smirnov. Model regresi yang

baik adalah variabel yang berdistribusi normal.

Tabel 4. 9
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 90
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.40566836

Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .045

Negative -.077

Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

Sumber : data diolah dari spss (2021)

Berdasarkan tabel diatas dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan statistic Kolmogorov-smirnov dengan menunjukkan
nilai signifikansi sebssar 0,200 atau lebih besar dari 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan peneliti mengikuti
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distribusi normal. Selain menggunakan uji dengan Kolmogorov
smirnov, peneliti juga melakukan uji data menggunakan normal p-
plot yaitu dengan melihat titik-titik penyebaran disekitar garis

diagonal.

Gambar 4. 1
Normal P-plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

10
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Sumber : data diolah dari spss (2021)

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa titik-
titikmenyebar disekitar garis diagonal, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi

asumsi normalitas.
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4.6.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antara variable independen (variabel bebas) dalam
suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen (variabel bebas). Hasil
dari uji multikolinieritas ini dapat dilihat dari segi besarnya
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Sehingga dasar
pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu:
1. Jika tolerance Value < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi
multikolinieritas.
2. Jika tolerance Value > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolineritas.

Tabel 4. 10
Uji Multikolinieritas

Model Tolerance VIF Keterangan
emahaman etika ik terjadi
P ; 0,933 1,072 | multikolinierita
konsumsi Islam s
tidak terjadi
Konformitas 0,755 1,324 | multikolinierita
S
tidak terjadi
gaya hidup 0,755 1,325 | multikolinierita

S

Sumber : data diolah SPSS (2021)
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Berdasarkan tabel diatas dengan dilakukan  uji
multikolinieritas dengan menunjukkan bahwa nilai Tolerance dari
pemahaman etika konsumsi Islam (X1), konformitas (X2), dan gaya
hidup (X3) > 0,10 yaitu sebesar 0,933, 0,755, dan 0,755.
Sedangkan nilai VIF dari pemahaman etika konsumsi Islam (X1),
konformitas (X2), dan gaya hidup (X3) lebih kecil dari 10,00
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi

multikolinieritas.

4.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Penelitian ini
menggunakan  data  grafik  scatterplot  untuk  melihat
heteroskedastisitas pada data. Sebuah bentuk model regresi yang
baik adalah model  regresi yang tidak mempunyai
heteroskedastisitas,
Tidak terjadi heteroskedastisitas atau masalah jika.
1. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau disekitar
angka 0
2. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar
angka 0
3. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
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4. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar

kembali
Gambar 4. 2
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber: Data primer yang diolah SPSS (2021)

Gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat penyebaran
data grafik scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan tidak
teratur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada uji ini tidak
terdapat ~ heteroskedastisitas sehingga model regresi layak
digunakan untuk menganalisis hubungan antara pemahaman etika
konsumsi Islam, konformitas, dan gaya hidup terhadap perilaku

konsumtif.
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4.7 Teknik Analisis Data
4.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel indepen yaitu pemahaman etika
konsumsi islam, konformitas, dan gaya hidup terhadap variabel
dependen yaitu perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi Ekonomi
syariah angkatan 2017,2018,2019,2020 UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS version 22, untuk selengkapnya

ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4. 11
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.584 2.047 174 441
X1 -.038 .085 -.029 -451 .653
X2 .953 129 .534 7.389 .000
X3 A (% .186 AL7 5.768 .000

Sumber : Data primer yang diolah SPSS

Berdasarkan tabel tersebut, hasil regresi linear berganda
dapat dibuat persamaan sebagai berikut.
Y= 1,584+ -,038X1 + 0,953X2 + 1,702X3 + e
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Berdasarkan tabel 4.13, maka penjelasan mengenai
hubungan antar variabel dependen dan variabel independen adalah
sebagai berikut.

1. Nilai konstanta (a) yang didapat adalah sebesar 1,584. Jika
nilai  koefisien pemahaman etika konsumsi Islam,
konformitas, dan gaya hidup tidak bertambah maka nilai
koefisien perilaku konsumtif sebesar 1,584.

2. Nilai koefisien variabel pemahaman etika konsumsi Islam
(X1) adalah 0,038. hal ini berarti bahwa pemahaman etika
konsumsi Islam tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. setiap pengurangann 1 nilai pada
variabel pemahaman etika konsumsi Islam (X1) dan
variabel Isinnya dianggap konstan, maka variavel Y yaitu
perilaku konsumtif akan menurnh sebesar 0,038 satuan atau
dengan persentase 3%

3. Nilai koefisien variabel konformitas (X2) adalah 0,953. hal
ini berarti bahwa konformitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. setiap
penambahan 1 nilai pada variabel konformitas (X2) dan
variabel Isinnya dianggap konstan, maka variavel Y yaitu
perilaku konsumtif akan sertambah sebesar 0,953 satuan
atau dengan persentase 95%.

4. Nilai koefisien variabel gaya hidup (X3) adalah 1,072. hal
ini berarti bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. setiap
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penambahan 1 nilai pada variabel gaya hidup (Xs) dan
variabel Isinnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu
perilaku konsumtif akan bertambah sebesar 1,072 satuan

atau dengan persentase 107%.

4.7.2 Uji Koefisien Determinasi (R)?

Uji koefisien determinasi (R)?> adalah prediksi kesemua
variabel independen(bebas) terhadap variabel dependen
(independen). Nilai koefisien determinasi (R)? digunakan dengan

melihat nilai R square.

Tabel 4. 12
Hasil Uji Koefisien Diterminasi

Durbin

Adjusted R Std. Error of the | Watso
Model R R Square Square Estimate n

1 .8132 .661 .649 3.46456 | 1.844

Sumber : data diolah dari SPSS (2021)

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai koefisien
determinasi R? yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar
0,661 atau 66%. Hal ini berarti hanya 66% variabel independen
(pemahaman etika konsumsi islam, konformitas, dan gaya hidup)
dapat mempengaruhi variabel dependen (perilaku konsumtif),
sedangkan sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh variabel lainnya

yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.
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4.8 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan Antara variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk melihat diterima atau
tidaknya hipotesis yang diajukan maka perlu dilakukan uji t dan uji
f untuk melihat pengaruh pemahaman etika konsumsi islam,
konformitas, dan gaya hidup Terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

4.8.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)

Uji signifikansi parsial (uji T) dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual
dalam  menerangkan variasi variabel = terkait. dengan
membandingkan nilai statistik atau t hitung dengan titik Kritis
menurut tabel atau t tabel. (t-test) hasil perhitungan atau t hitung ini
selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan
tingkat kesalahan 0,05 (5%). Kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut :

e HO diterima dan H, ditolak jika nilai t hitung < t tabel atau
nilai signifikan > 0,05 (5%), artinya ialah variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

e HO ditolak dan H, diterima jika nilai t hitung > t tabel atau
nilai signifikan < 0,05 (5%), artinya ialah variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Adapun hasil t hitung dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 13
Uji Parsial T

Standardize

Unstandardize d Collinearit
Model d Coefficients Coeffslment ; Sig. y Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
o jstan 158 | 2.04 0.77 | 0.44
4 4 4 1
t)
X1 0.03 Ll -0.029 0.45 p.Sh 0.933 1.07
8 5 1 3 2
0.95 | 0.12 7.38 | 0,00 1.32
X2 3 9 0.534 9 0 0.755 4
1.07 | 0.18 5.76 | 0,00 1.32
X3 > 6 0.417 3 0 0.755 5

Sumber : data diolah SPSS (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

a. Hipotesis 1

Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui

bahwa variabel pemahaman etika konsumsi Islam (X1)

memperoleh nilai t hitung sebesar -451 dan t tabel sebesar
1.662, sehingga t hitung. lebih kecil dari t tabel (-451<

1.662) dengan nilai signifikannya sebesar 0.653, nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0.05 (0,653>0,05).
Dengan demikian bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

Artinya bahwa variabel pemahaman etika konsumsi Islam

(X1) berpengaruh negatif terhadap variabel

perilaku

konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.
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b. Hipotesis 2
Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa variabel konformitas (X2) memperoleh nilai t hitung
sebesar 7.389 dan t tabel sebesar 1.662 sehingga t hitung
lebih besar dari t tabel (7.389> 1.662) dengan nilai
signifikannya sebesar 0.000, nilai signifikan tersebut lebih
besar dari 0.05 (0.000.<0,05). Dengan demikian bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel konformitas
(X2 ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
c. Hipotesis 3

Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa variabel gaya hidup (Xs) memperoleh nilai t hitung
sebesar 5.768 dan t tabel sebesar 1.662 sehingga t hitung
lebih besar dari t tabel (5.768> 1.662) dengan nilai
signifikannya sebesar 0.000, nilai signifikan tersebut lebih
besar dari 0.05 (0.000.<0,05). Dengan demikian bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel gaya hidup
(X3 ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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4.8.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f)

Uji simultan (uji F) adalah pengujian terhadap koefisien
regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh semua variabel independen yang terdapat didalam
penelitian ini secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh variabel pemahaman etika konsumsi islam,
konformitas, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. F hasil perhitungan selanjutnya akan dibandingkan dengan F
tabel yang diperolen dengan menggunakan tingkat resiko atau
signifikan 0,05 (5%) dengan kriteria sebagai berikut:

e HO ditolak dan H, diterima jika f hitung > f tabel atau nilai

signifikan < 0,05 (5%)

e HO diterima H, ditolak jika f hitung < f tabel atau nilai

signifikan > 0,05 (5%)

Tabel 4. 14
Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2012.849 3 670.950 | 55.898 .000P
Residual 1032.273 86 12.003
Total 3045.122 89

Sumber : data primer yang diolah SPSS (2021)
Berdasarkan tabel 4.14 Diatas menunjukkan bahwa nilai F

hitung sebesar 55,898 dan signifikansinya 0,000. Nilai F tabel
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sebesar 2,72 yang diperoleh dari dfl=k-1, df2= n-k dan tingkat
signifikansinya 5%. Karena F hitung lebih besar dari F tabel
(55,898 > 2,72) dan signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan H, diterima, artinya
secara bersama-sama (simultan) variabel pemahaman etika
konsumsi Islam, konformitas,dan gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

4.9 Pembahasan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diatas
didapatkan bahwa, seluruh uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas yang digunakan
dalam penelitian ini telah terpenuhi. Dari uji R? menjelaskan bahwa
66% variabel independen (pemahaman etika konsumsi islam,
konformitas, dan gaya hidup) dapat mempengaruhi variabel
dependen (perilaku konsumtif). Sedangkan sisa 34% dijelaskan
mempengaruhi faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan ke
dalam model penelitian ini. Berikut ini akan diuraikan tentang hasil
penelitian dari pengaruh pemahaman etika konsumtif, konformitas,
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Adapun pembahasan

hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.
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49.1 Pengaruh pemahaman etika konsumsi Islam Terhadap
perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Pemahaman etika konsumsi Islam yaitu tingkat kemampuan

seseorang agar bisa menginterpresentasikan makna dari teori-teori
etika konsumsi Islam maupun konsep-konsep yang telah dipelajari.
Etika konsumsi Islam juga berarti ketika seseorang mengkonsumsi
barang-barang harus di peroleh dengan cara yang baik dan halal.
Dalam artian, perbuatan yang baik dalam mencari barang- barang
untuk dikonsumsi maupun produksi dengan tujuan mencari Falah
kesejahteraan dunia dan akhirat.

Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, pengujian hipotesis
dilakukan dengan membandingkan hasil nilai t hitung dengan t
tabel, dapat diketahui variabel pemahaman etika konsumsi Islam
(X1) memperoleh nilai t hitung sebesar -451 dan t tabel sebesar
1.662, sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (-451< 1.662)
dengan nilai signifikannya sebesar 0.653, nilai signifikan tersebut
lebih kecil dari 0.05 (0,653>0,05). Dengan demikian bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa variabel pemahaman etika
konsumsi Islam (X1) berpengaruh negatif terhadap variabel
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.
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4.9.2 Pengaruh konformitas Terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

Konformitas adalah perubahan perilaku remaja sebagai

akibat dari tekanan kelompok, Hal tersebut bisa dilihat dari
kecenderungan individu untuk selalu menyesuaikan perilakunya
dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar dari celaan
maupun ketersaingan. Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial,
pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil nilai t
hitung dengan t tabel, dapat diketahui variabel konformitas (X>)
memperoleh nilai t hitung 7.389 dan t tabel sebesar 1.662 sehingga
t hitung lebih besar dari t tabel (7.389 > 1.662) dengan nilai
signifikannya sebesar 0.000, nilai signifikan tersebut lebih besar
dari 0.05 (0.000.<0,05). Dengan demikian bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa variabel konformitas (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap  variabel perilaku konsumtif
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pulyadi Hariyono (2015) yang berjudul ‘Hubungan
Gaya Hidup Dan Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif Pada
Remaja Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda”. Yang
mengatakan bahwa konformitas berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku konsumtif.
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4.9.3 Pengaruh gaya hidup Terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

Gaya hidup adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk

mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan
waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, serta selalu ingin
menjadi pusat perhatian. Teori gaya hidup menyatakan bahwa
segala perbuatan manusia, baik disadari ataupun tidak disadari,
baik timbul dari kekuatan dalam maupun luar pada dasarnya
memiliki tujuan yang satu, yaitu mencari hal-hal yang
menyenangkan dan menghindari hal-hal yang menyakitkan.

Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil nilai t hitung
dengan t tabel, dapat diketahui variabel gaya hidup (Xa3)
memperoleh nilai t hitung sebesar 5.768 dan t tabel sebesar 1.662
sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (5.768 > 1.662) dengan
nilai signifikannya sebesar 0.000, nilai signifikan tersebut lebih
besar dari 0.05 (0.000.<0,05). Dengan demikian bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya bahwa variabel gaya hidup (X3 )
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel perilaku
konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Delyana Rahmawany Pulungan (2018) yang
berjudul ‘Pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa”. Yang mengatakan bahwa gaya
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hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

konsumtif.

4.9.4 Pengaruh pemahaman etika konsumsi Islam,
konformitas, dan gaya hidup Terhadap perilaku
konsumtif Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Berdasarkan hasil uji statistik secara simultan, pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil nilai f hitung
dengan nilai f tabel, dapat diketahui variabel pemahaman etika
konsumsi islam (X1), konformitas (X2) dan gaya hidup (X3)
memperoleh nilai f hitung sebesar 55,898 dan f tabel sebesar 2,72
sehingga f hitung lebih besar dari f tabel (55,898 > 2,72) dengan
nilai signifikannya sebesar 0.000, nilai signifikan tersebut lebih
besar dari 0.05 (0.000.<0,05). sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa HO ditolak dan H, diterima, artinya secara bersama-sama
(simultan)  variabel ~pemahaman = etika konsumsi Islam,
konformitas,dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisia data yang telah dilakukan
dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV mengenai
pengaruh pemahaman etika konsumsi Islam, konformitas, dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Maka dapat
disimpulkan sebagai berikut sebagai:
1. Pemahaman etika konsumsi islam, konformitas, dan gaya
hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Pemahaman etika konsumsi Islam tidak berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Konformitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
4. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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5.2 Saran

1. Mahasiswa seharusnya mengurangi keinginan yang tidak
diperlukan seperti gaya hidup dan konformitas agar tidak
terjadiya perilaku konsumtif yang nantinya akan merugikan
dirinya sendiri.

2. Bagi yang ingin melakukan penelitian tentang perilaku
konsumtif, peneliti menyarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel perilaku
konsumtif seperti konsep diri, pengalaman, kelas sosial,
literasi keuangan dan lain-lain. Kemudian kepada peneliti
selanjutnya untuk menambah objek penelitian yang lebih

luas lagi. Agar hasil penelitian lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 kuesioner penelitian

PENGARUH PEMAHAMAN ETIKA KONSUMSI ISLAM,
KONFORMITAS, DAN GAYA HIDUP TERHADAP PERILAKU
KONSUMTIF (STUDI TERHADAP MAHASISWA PRODI
EKONOMI SYARIAH FEBI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH.)

Assalamualaikum Wr.Wb.

Saya Aulia Rizki, mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Ar-Raniry. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian tugas akhir sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana (S1) Ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana "Pengaruh Pemahaman
Etika Konsumsi Islam, Konformitas, Dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh". Oleh karena itu, untuk memperoleh data
tersebut, saya meminta kesediaan anda untuk memberikan respon
terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia pada kuisioner ini.

Dalam penelitian ini identitas diri anda akan dijaga kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Oleh sebab itu,
anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Setiap orang akan memiliki jawaban yang
berbeda-beda, semua jawaban dianggap benar dan tidak ada
jawaban yang salah. Jawaban yang paling benar adalah jawaban
yang sesuai dengan diri anda. Atas partisipasi anda, saya ucapkan
terima kasih.

Peneliti

Aulia Rizki
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Pada pertanyaan dan pernyataan di bawah ini, Anda hanya
diperkenakan memilih satu dari beberapa alternatif jawaban. Beri
tanda (V) pada jawaban Anda pilih.

Karakteristik Responden:

1. Nama Lengkap:

2. Angkatan:

3. Jenis Kelamin:

4. Sudah Beberapa kali anda pernah berbelanja di e-commerce
online:

[ 1kali [J 15 kali Jiebih dari 5

kali

Petunjuk pengisian

a. Mohon dengan homat bantuan dan kesediaan teman-teman
untuk menjawab petanyaan yang ada.

b. Berilah tanda “X” pada kolom yang Anda pilih sesuai keadaan
yang sebenarnya.

c. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak setuju

STS . Sangat tidak setuju
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N Pemahaman Etika Konsumsi SS|S|N|TS | STS
o Islam 5 |43 2 1
(X1)

1 | saya berbelanja dengan memilih

jenis barang yang halal dan baik
2 | Saya lebih suka membeli sesuatu

berdasarkan apa yang saya

butuhkan
3 | saya membeli barang dengan

kuantitas yang diperlukan
4 | saya membeli barang dengan

memprioritaskan unsur-unsur

dharuriyat, tahsiniyat dan hajiyat
N Konformitas (X2) SS|S|N|TS|STS
0 50 4RRSEEN2 1
1 | Membeli barang-barang agar

dapat menyesuaikan diri dengan

orang lain
2 | Membeli barang-barang untuk

Menghindari penolakan dari

orang lain
3 | Mengikuti orang lain ketika

membeli barang barang /produk
4 | Saya merasa orang lain lebih

informatif dari diri sendiri
N Gaya hidup (X3) SS|S|N| TS |STS
0 5 14(3] 2 1
1 | Saya sering berbelanja di e-

commerce online
2 | Saya senang untuk menghabiskan

uang demi membeli barang-
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barang yang saya inginkan

3 | Saya merasa senang apabila saya
menghabiskan waktu saya untuk
berbelanja

N Perilaku Konsumtif () SS N | TS | STS

0 5 3| 2 1

1 | Saya membeli barang karena
iming-iming hadiah

2 | Saya suka membeli barang-
barang yang label kemasannya
menarik

3 | Saya membeli barang hanya
untuk tampil lebih percaya diri
saja

4 | Saya suka membeli barang-
barang yang harganya lagi
discount

5 | Saya membeli barang karena
saya mengidolakan model iklan
tersebut

6 | Saya membeli barang hanya
untuk penampilan dan gengsi.

7 | Saya sering membeli dua barang
ataupun lebih dengan merek
yang sama

8 | Saya membeli barang hanya

untuk menjaga symbol status saja
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Lampiran 2 Data 90 responden
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Lampiran 3 Data Karakteristik 90 responden

Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 41
2 Perempuan 49
Total
Tahun Angkatan
Angkatan Tahun
2017 25
2018 25
2019 27
2020 13
Jumlah 90

Reponden Menurut Frekuensi Belanja di e-commerce

No Frekuensi Belanja di e- Total
commerce
1 il 15
2 1-5 28
3 >5 47
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas
1, Pemahaman etika konsumsi Islam

Correlations

X1 X2 X3 X4 XTOTAL
X1 Pearson Correlation 1 524 332" .398™ .710™
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 90 90 90 90 90
X2 Pearson Correlation 52478 1 638" A479™ .836™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
X3 Pearson Correlation 332" .638™ 1 592 .816™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
X4 Pearson Correlation .398™ 4797 592"" 1 .789™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
XT Pearson Correlation 710™ .836™ .816™ .789™ 1
OT sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
AL N 90 90 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Konformitas
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 292" .250" .254" 647"
Sig. (2-tailed) .005 017 016 .000
N 90 90 90 90 90
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X2.2  Pearson Correlation 292" 1 4117 .280™ 731
Sig. (2-tailed) .005 .000 .007 .000
N 90 90 90 90 90
X2.3  Pearson Correlation .250" 4117 1 .289™ .710™
Sig. (2-tailed) 017 .000 .006 .000
N 90 90 90 90 90
X2.4  Pearson Correlation 254" .280™ 289" 1 .660™
Sig. (2-tailed) 016 .007 .006 .000
N 90 90 90 90 90
TOT Pearson Correlation 647" 731 710" .660™ 1
AL = Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
3, Gaya Hidup
Correlations
X3.TOTA
X3.1 X3.2 X3.3 L
X3.1 Pearson Correlation 1 .380™" .310™ 722"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000
N 90 90 90 90
X3.2  Pearson Correlation .380™ 1 .358"™ 750"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 90 90 90 90
X3.3 Pearson Correlation .310™ .358"™ 1 781"
Sig. (2-tailed) .003 .001 .000
N 90 90 90 90
X3.T Pearson Correlation 722" 750" 781" 1
OTA  sig. (2-tailed) .000 .000 .000
LN 90 90 90 90
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Perilaku Konsumtif

Correlations

93

YTO
Y1 Y2 | Y3 | Y4 | Y5 ] Y6 | Y7 | Y8 [TAL
Y1 Pearson
488" 443" 507"
Correlatio 1| .206 .| -176 .| 117 169 2127 .
n
Sig.  (2-
; .051| .000| .097| .000| .271] .111| .045] .000
tailed)
N
90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y2 Pearson
k .302% | .277"| .309" | .318" | .544" 646"
Correlatio .206 1 o . ! . .| -054 .
n
Sig. (2-
. .051 .004| .008| .003| .002| .000| .614] .000
tailed)
N
90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y3 Pearson
.302" 403" | .318" .298" | .659"
Correlatio 488™ = 1| 126 3 | 219 . .
n
Sig. (2-
) .000| .004 .237| .000| .002| .038| .004| .000
tailed)
N
90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y4 Pearson
277" .400" 413"
Correlatio -.176 .| 126 1] 144 .| 207 -.021 .
n




Sig. (2-

) .097| .008| .237 177 .000| .050 | .845]| .000
tailed)
N
90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y5 Pearson
309" | .403" .307" .349" | .670"
Correlatio 443 . | 144 1 | 244 . .
n
Sig.  (2-
) .000| .003| .000| .177 .003| .021| .001| .000
tailed)
N
90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y6 Pearson
) .318"| .318" | .400" | .307" .381" | .380" | .688"
Correlatio 117 | ! A . 1 . . .
n
Sig.  (2-
. .271| .002| .002| .000| .003 .000| .000| .000
tailed)
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y7 Pearson
544" .381" 631"
Correlatio .169 | -2197| <207 | .244" . 1| .140 .
n
Sig.  (2-
) 111} .000 | .038| .050( .021| .000 189 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90
Y8 Pearson
.298" .349" | .380" 509"
Correlatio 2127 .054 L] -021 . .| -140 1 .
n
Sig.  (2-
. .045| .614| .004| .845| .001| .000| .189 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90
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YT Pearson
OT Correlatio
AL n
Sig. (2-
tailed)

N

_| 646"
507 .
000 | .000
90| 90

659" | .413"| .670"
.000| .000| .000
90 90 90

.688"

.000

631"

90

.000

90

509"

.000

90

90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas

1. pemahaman etika konsumsi Islam

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.796

4

2. Konformitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.628 4
3. Gaya Hidup
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.609 3

4. Perilaku Konsumtif

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.736

95




Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 90
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 3.40566836
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .045
Negative -.077
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variahle: Y
10
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o
@
1

Expected Cum Prob
o
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2. Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) | 1.584 2.047 J74 441
X1 -.038 .085 -.029| -.451 .653 .933 1.072
X2 .953 129 534 | 7.389 .000 755 1.324
X3 1.072 .186 417 5.768 .000 .755 1.325
a. Dependent Variable: Y
3. Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Lampiran 7 Hasil uji Analisis Regresi Berganda

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.584 | 2.047 174 441
X1 -.038 | .085 -.029 -.451 .653
X2 953|129 .534 7.389 .000
X3 1.072| .186 417 5.768 .000

a. Dependent Variable: Y

Lampiran 8 Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .813¢2 .661 .649 3.46456 1.844

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Lampiran 9 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.584 | 2.047 174 441
X1 -.038| .085 -.029 -451 .653
X2 953 .129 534 7.389 .000
X3 1.072| .186 A17 5.768 .000
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a. Dependent Variable: Y

Lampiran 10 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2012.849 3 670.950 55.898 .000b
Residual 1032.273 86 12.003
Total 3045.122 89

a. Dependent Variable: Y

c.. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

99




